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ABSTRAK 

Self-love adalah kemampuan individu untuk menerima kekurangan dan kelebihannya. Salah 

satu faktor yang memengaruhi self-love adalah Adverse Childhood Experiences (ACE), yaitu 

trauma masa kanak-kanak yang berdampak pada kehidupan di masa depan. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui hubungan antara self-love dan ACE pada dewasa yang mengalami broken 

home. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling 

yang melibatkan 100 partisipan dewasa yang mengalami broken home di Kota Banjarmasin. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner untuk mengukur self-love dan ACE. Hasil analisis 

data uji korelasi Product Moment Pearson menunjukkan adanya korelasi positif yang lemah 

namun signifikan antara self-love dan ACE (r= 0,248, p < 0,05). Penelitian ini memberikan 

wawasan teoritis penting tentang bagaimana pengalaman buruk di masa kecil dapat berdampak 

pada perkembangan self-love melalui mekanisme koping dan faktor protektif, seperti dukungan 

sosial, koping sehat, kemandirian, dan kemampuan mengatasi tantangan. 

Kata Kunci : Dewasa, Keluarga Yang Tidak Utuh, Mencintai Diri Sendiri, Trauma Masa 

Kecil. 

ABSTRACT 

Self-love is an individual's ability to accept their flaws and strengths. One of the factors that 

influence self-love is Adverse Childhood Experiences (ACE), which is childhood trauma that 

has an impact on future life. This study aims to determine the relationship between self-love 

and ACE in adults who experienced a broken home. This study used a quantitative approach 

with purposive sampling technique involving 100 adult participants who experienced broken 

homes in Banjarmasin City. The instrument used was a questionnaire to measure self-love and 

ACE. The results of the Pearson product moment correlation test data analysis showed a weak 

but significant positive correlation between self-love and ACE (r = 0.248, p < 0.05). This study 

provides important theoretical insights into how adverse experiences in childhood can impact 

the development of self-love through coping mechanisms and protective factors, such as social 

support, healthy coping, independence, and ability to overcome challenges. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2022 angka kasus perceraian di Indonesia mencapai angka tertinggi dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir, yaitu mencapai 516.334 kasus berdasarkan data dari Statistik 

Indonesia (Annur, 2023). Berdasarkan data boks tahun 2022 di Kalimantan Selatan, di hitung 

per Desember 2021 wilayah Banjarmasin kasus perceraian berada pada angka 2,39% dari 

2,21% cerai hidup dan 4,32% cerai mati kasus (Kusnandar, 2022). Tingginya kasus perceraian 

di Indonesia di tahun 2022 didominasi oleh kasus cerai gugat yang artinya perceraian terjadi 

akibat adanya ketidakcocokan antar pasangan sehingga memutuskan untuk berpisah (Jayanti, 

2023). Dampak perceraian orangtua dapat dirasakan oleh anak hingga tahap perkembangan 

dewasa (Liana & Suryadi, 2018). 

Individu yang merasakan perceraian orang tua saat tumbuh dewasa lebih memiliki 

masalah pada pernikahannya sendiri dan lebih cenderung merasa pernikahannya akan berakhir 

seperti orang tua-nya (Amato, 2014). Anak dengan kasus orang tua bercerai cenderung 

mengalami broken home. Broken home bukan hanya disebabkan oleh keretakan dan perpisahan 

orang tua dalam sebuah keluarga, melainkan juga menggambarkan kondisi dalam keluarga yang 

tidak harmonis (Mistiani, 2020). Hal ini juga disampaikan oleh Santrock (2014), bahwa anak 

yang berasal dari keluarga broken home cenderung memiliki masalah psikologis yang melekat 

hingga usia dewasa. Masalah psikologis yang dapat melekat pada anak broken home yaitu 

kekerasan fisik, gangguan emosi, memiliki ketakutan yang berlebih dan lebih sensitif 

(Munandar dkk., 2020).  

 Paramita & Faradiba (2020) menyatakan bahwa peristiwa buruk terkait dengan 

pengabaian emosional dan kekerasan seksual. Interaksi positif antara orang tua dan anak 

sebagai bentuk pengabaian emosional dapat mengakibatkan anak mengembangkan atribusi 

negatif mengenai dirinya hingga terbentuk skema diri yang juga negatif. Hal ini akan 

menyulitkan anak untuk membentuk keyakinan terhadap dirinya yang positif sehingga, 

meningkatkan kerentanan terhadap depresi ketika menghadapi tantangan atau stres di masa 

dewasa. Sejalan dengan hal tersebut Wenny dkk., (2022) pengalaman negatif yang paling umum 

terjadi adalah pengalaman emosional, seperti orang tua tidak memahami masalah anaknya atau 

orang tua tidak mengetahui aktivitas waktu luang anaknya, diikuti dengan perundungan dan 
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kekerasan emosional. Anak-anak yang pernah mengalami kekerasan emosional di masa 

kecilnya tidak mendapat pengasuhan dan perhatian yang memadai dari orang tua dan anggota 

keluarganya. Kondisi keluarga yang tidak harmonis ini tentunya membuat anak mengalami 

masa-masa yang kurang menyenangkan.  

Pengalaman masa kanak-kanak kurang menyenangkan atau yang lebih dikenal dengan 

istilah Adverse Childhood Experiences (ACE) mengacu pada suatu kondisi keterpaparan jangka 

panjang terhadap peristiwa-peristiwa yang berpotensi menimbulkan trauma pada masa kanak-

kanak yang dapat berdampak secara langsung maupun terus-menerus seumur hidup (Felitti 

dkk., 2019). Pengalaman tersebut dikatakan sebagai Adverse Childhood Experience (ACE) bila 

memiliki lima karakteristik, yaitu berbahaya bagi yang mengalami (harmful), terjadi berulang 

(chronic or recurring), menyebabkan perasaan tertekan (distressing), menyebabkan dampak 

yang bersifat kumulatif serta memiliki tingkat keparahan kejadian yang bervariasi dari mulai 

ringan hingga sangat berat (Kalmakis & Chandler, 2014). Menurut Boullier & Blair (2018) 

Adverse Childhood Experiences (ACE) merupakan satu atau banyak kejadian yang berpotensi 

traumatis yang dapat memiliki dampak negatif yang bertahan lama pada kesehatan dan 

kesejahteraan hidup. Trauma yang dialami di masa kecil juga bisa disebut sebagai Adverse 

Childhood Experiences. Menurut World Health Organization (2020) Adverse Childhood 

Experiences adalah pengalaman seseorang di masa kecilnya yang menjadi sumber stres di 

sepanjang masa kehidupannya yang salah satunya disebabkan oleh penelantaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh Garriga & Pennoni (2022) menemukan bahwa perceraian 

orang tua dan perpisahan singkat orang tua mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan anak 

pada fase perkembangan tertentu yang bergantung pada kekuatan hubungan orang tua. 

Perpisahan sementara orang tua mempunyai pengaruh besar terhadap masalah perilaku dan 

tingkat hiperaktif anak. Selain itu, perceraian orang tua mempunyai dampak yang paling serius 

terhadap kehidupan anak. Anak-anak yang hubungan orangtuanya ekstrem (sangat baik atau 

sangat buruk) adalah anak-anak yang paling terkena dampak perceraian, sedangkan anak-anak 

yang hubungan orangtuanya cukup baik atau buruk adalah anak-anak yang paling sedikit 

terkena dampaknya.  

Lee dkk (2020) menyatakan bahwa remaja yang memiliki sejumlah pengalaman negatif 

lebih cenderung mengalami depresi dan masalah kecemasan yang lebih tinggi. Remaja yang 

memiliki beberapa ACE lebih rentan menderita depresi dan kecemasan yang parah. ACE pada 

masa kanak-kanak secara signifikan berhubungan dengan gangguan kesehatan mental. 
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Mencegah dampak buruk ACE terhadap depresi dan kecemasan dapat dilakukan dari perspektif 

sosial dan ekologi. Penelitian saat ini menekankan pentingnya dukungan sosial dan emosional 

sebagai faktor pelindung terhadap dampak buruk ACE pada gejala depresi. Self-Love adalah 

upaya untuk mencintai diri sendiri. Menurut Lekatompessy (2023) Self-Love adalah suatu 

kondisi dimana seseorang belajar untuk menerima dan mencintai dirinya secara apa adanya. 

Maka dari itu penting bagi anak broken home yang telah memasuki usia remaja awal untuk 

memahami dan menerapkan konsep Self-Love dalam kehidupannya agar dapat mendapatkan 

kebahagiaan diri serta mengurangi dampak psikologis akibat situasi keluarga yang tidak 

harmonis.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan 2 orang subjek didapatkan 

hasil sebagai berikut. Subjek A merupakan seorang wanita berusia 20 tahun. Subjek 

mengatakan orangtuanya sering berkelahi, saat itu ia hanya menangis dan menyaksikan 

kejadian perkelahian orang tuanya. Subjek sering kali mendengar suara bentakan orang tuanya 

yang berkelahi dan barang-barang pecah yang dilempar kedua orang tuanya saat berkelahi. 

Subjek juga menyatakan bahwa ia mendapat kekerasan dari ayahnya seperti dipukul dan 

dicubit. Orang tuanya bercerai sejak ia berumur 6 tahun pada saat ia duduk di taman kanak-

kanak. Subjek terkadang masih merasa takut jika mendengar suara keras, bahkan sampai saat 

ini.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan subjek B ditemukan permasalahan. 

Subjek adalah seorang wanita yang berusia 21 tahun, orang tua subjek sangat sering berkelahi 

di hadapan subjek sejak ia masih anak-anak. Akibat dari perkelahian ini orang tua subjek sering 

kali hampir bercerai namun akhirnya rujuk kembali, dan kejadian ini terjadi berulang kali 

sampai akhirnya mereka bercerai saat subjek berusia 15 tahun. Subjek merasa kecewa dan 

subjek juga seringkali mencaci maki diri sendiri karena perceraian orangtuanya. Saat orang 

tuanya berkelahi subjek memilih untuk menjauh, ia mengurung diri di dalam kamar dan acuh 

dengan kedua orang tuanya, akibat dari perkelahian orangtua-nya mengakibatkan ia takut untuk 

menikah.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Self-Love dengan Adverse Childhood 

Experiences pada dewasa yang mengalami broken home. Manfaat Penelitian ini untuk 

memberikan dampak individu dewasa yang mengalami Self-Love dan Adverse Childhood 

Experiences. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah ilmu 
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pengetahuan khususnya di bidang psikologi serta sebagai referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya terkait hubungan Self-Love dengan Adverse Childhood Experiences.   

Self-Love  

Self-Love tidak hanya merawat tubuh dengan baik, menghargai reputasi yang dimiliki 

dengan memperhatikan dan menghormati tubuh, karakter, kemampuan, posisi, serta masa 

depan diri sendiri. Self-Love juga memiliki arti menahan diri. Dalam pandangan tersebut, 

individu yang mencintai diri sendiri tidak akan melakukan sesuatu yang membahayakan tubuh, 

demikian juga tidak akan merusak reputasi yang dimiliki. Self-Love adalah suatu kebajikan, 

namun fungsi orientasinya berbeda. Dalam konteks filosifi Barat, Self-Love berkaitan dengan 

hak individu, martabat dan rasa nilai initrinsik, serta hubungan seseorangan dengan sendiri dan 

masyarakat secara keseluruhan hanya berfungsi untuk mendeklarasikan kebahagianan individu 

(Xue dkk., 2021).  

Self-Love itu bersifat dinamis dan perlu dibangun dari dalam diri (Khoshaba, 2012). Jika 

individu sudah memahami konsep Self-Love dan menanamkan konsep Self-Love pada dirinya, 

maka individu tersebut bisa menerima kekurangan dan kelebihannya, serta mampu menghadapi 

dirinya sendiri (Henschke & Sedlemeier, 2021). Self-Love sendiri berasal dari dua kata yaitu 

self dan love, kata self berarti diri dan love berarti cinta. Dengan kata lain, Self-Love berarti 

pemusatan cinta terhadap diri sendiri (Azwardi, 2018). Konsep cinta pujian adalah istilah Self-

Love yang digunakan individu untuk mendapatkan persetujuan pendapat dari orang lain yang 

mendukung atau sikap positif. Self-Love dalam pengertian ini juga demikian sering disebut 

sebagai cinta kehormatan, cinta harga diri atau cinta pujian (Fromm, 1947).   

Terlepas dari hakikat Self-Love, hal terpenting dalam konteks Self-Love ialah menhgargai 

diri sendiri serta mampu mengontrol attitude dalam melakukan aktivitas sosial, hal ini selaras 

dengan teori menurut Xue dkk (2021) bahwa cinta diri mencakup lima aspek yaitu, pertama 

menghargai diri sendiri, kedua menerima diri, ketiga kegigihan diri dan keempat tanggung 

jawab serta, terakhir pengendalian diri, mampu menahan diri dengan hukum dan moralitas serta 

berhati-hati dalam perkataan dan perbuatan.  

Adverse Childhood Experiences  

Felitti dkk (2019) Adverse Childhood Experiences (ACE) sebagai peristiwa taumatis yang 

mengakibatkan gejala stres pada seseorang dalam jangka panjang di lingkungan rumah atau 
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hubungan dekat. ACE juga mengacu pada pengalaman yang dialami oleh individu selama masa 

kanak-kanak, yang berusia dibawah 18 tahun (World Health Organization, 2018).  

Berpendapat bahwa pengalaman masa kanak-kanak yang merugikan (ACE) merupakan 

faktor psikososial yang memiliki dampak negatif signifikan terhadap kesehatan. Istilah ACE 

sama dengan trauma masa kanak-kanak dan terdapat beberapa literatur yang mengukur 

berbagai komponen dan jenis kesulitan (Petruccelli dkk., 2019). ACE meliputi kekerasan dalam 

rumah tangga, kekerasan fisik, kekerasan emosional, kekerasan seksual, penelantaran dan 

disfungsi dalam keluarga seperti, perceraian atau perpisahan orangtua, mengalami gangguan 

jiwa, kecanduan alkohol dan penyalahgunaan narkoba (Felitti dkk., 2019). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Dube dkk (2003) bahwa bentuk kekerasan ACEs mencakup penelantaran dan 

kerusakan rumah tangga yang parah.  

Akibat dari berbagai macam kekerasan yang dialami seorang ACE akan berdampak pada 

resiko perilaku negatif di masa mendatang seperti anti sosial dan kecenderungan untuk 

melakukan kejahatan di masa dewasa (Basto-Pereira dkk., 2022). Perolehan perilaku anti sosial 

akan terjadi pada masa perkembangan, khususnya jika perilaku yang diamati tersebut dilakukan 

oleh individu yang merupakan bagian dari lingkungan sosial individu seperti keluarga yang 

disfungsional (Felson & Lane, 2009). 

Dinamika Self-Love dengan Adverse Childhood Experiences  

Self-Love itu bersifat dinamis dan perlu dibangun dari dalam diri (Khoshaba, 2012). Jika 

individu sudah memahami konsep Self-Love dan menanamkan konsep Self-Love pada dirinya, 

maka individu tersebut bisa menerima kekurangan dan kelebihannya, serta mampu menghadapi 

dirinya sendiri (Henschke & Sedleimer, 2021). Konsep cinta pujian adalah istilah Self-Love 

yang digunakan individu untuk mendapatkan persetujuan pendapat dari orang lain yang 

mendukung atau sikap positif. Self-Love dalam pengertian ini juga demikian sering disebut 

sebagai cinta kehormatan, cinta harga diri atau cinta pujian (Fromm, 1957).  

Felitti dkk (2019) Adverse Childhood Experiences (ACE) sebagai peristiwa traumatis 

yang mengakibatkan gejala stres pada seseorang dalam jangka panjang di lingkungan rumah 

atau hubungan dekat. ACE juga mengacu pada pengalaman yang dialami oleh individu selama 

masa kanak-kanak, yang berusia dibawah 18 tahun (World Health Organization, 2018). Istilah 

ACE sama dengan trauma masa kanak-kanak dan terdapat beberapa literatur yang mengukur 

berbagai komponen dan jenis kesulitan (Petruccelli dkk., 2019). ACE meliputi kekerasan dalam 

rumah tangga, kekerasan fisik, kekerasan emosional, kekerasan seksual, penelantaran dan 
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disfungsi dalam keluarga seperti, perceraian atau perpisahan orangtua, mengalami gangguan 

jiwa, kecanduan alkohol dan penyalahgunaan narkoba (Felitti dkk., 2019).  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik membuat penelitian pada Self-Love dengan 

Adverse Childhood Experiences pada dewasa yang mengalami broken home. Hal ini sejalan 

dengan penelitian di awal yang dilakukan peneliti dengan wawancara pada 2 subjek yang 

mengalami Adverse Childhood Experiences, sehingga peneliti ingin mengetahui hubungan Self-

Love dengan Adverse Childhood Experiences pada dewasa yang mengalami broken home 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggukan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Pendekatan korelasional adalah pendekatan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan 

antara variabel (Azwar, 2017). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur hubungan Self-

Love dengan Adverse Childhood Experiences pada dewasa yang mengalami broken home.  

Variabel Penelitian  

Variabel merupakan atribut atau sifat yang secara teoritik terdapat pada subjek penelitian 

yang dapat bervariasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Azwar, 2021). Adapun variabel 

dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu definisi variabel bebas (X) Self-Love 

merupakan mencintai diri sendiri dan perasaan positif terhadap diri agar mendapatkan 

kebahagian diri yang tidak terpenuhi. Sedangkan definisi variabel terikat (Y) Adverse 

Childhood Experiences merupakan trauma masa kecil yang memiliki pengaruh besar pada masa 

kehidupan.  

Responden Penelitian  

Populasi penelitian didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2017). Adapun reponden dalam penelitian ini yaitu dewasa 

yang berasal dari keluarga broken home khususnnya di Kota Banjarmasin. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banjarmsin tahun 2021 berjumlah 107.195 jiwa. Sampel 

dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria (1) dewasa yang 

mengalami broken home, (2) dewasa yang berdomisili Banjarmasin, (3) dewasa dengan usia 

18-40. Berdasarkan analisis dari aplikasi G*Power 3.1.9.4 untuk menghitung jumlah sampel 
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dengan Correlation ρ (0,3) α error prob (0,05), Power (1- β error prob) (0,8) dan Correlation 

ρ H0 (0) jumlah total respondennya sample dalam penelitian ini 100 orang.  

Instrument Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala Self-Love dan skala Adverse Childhood 

Experiences (ACE). Skala Self-Love yang digunakan adalah skala Self-Love yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek Self-Love menurut Li Ming Xue (2021) yang meliputi menghargai 

diri, menerima diri, kegigihan diri dan tanggung jawab serta, pengendalian diri. Skala Self-Love 

ini berjumlah 60 aitem dari hasil konstruk skala dengan aitem favorabel berjumlah 30 dan aitem 

unfavorabel berjumlah 30 aitem serta, menggunakan metode skala Likert yang terdapat 4 

pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skala Adverse 

Childhood Experiences (ACE) yang digunakan adalah skala yang disusun berdasarkan teori 

Felitti (2019) yang terdiri 3 aspek oleh Rahapsari, dkk (2021). Skala Adverse Childhood 

Experiences (ACE) ini berjumlah 29 aitem. Alat ukur ini memiliki estimasi reliabilitas 

Cronbach Alpha sebesar 0,807. 

Tabel 1 

Blueprint Self-Love 

No. Aspek Jumlah 

1.  Menghargai diri (Self-Cherishing) 5 

2.  Menerima diri (Self-Acceptance) 5 

3.  Kegigihan diri (Self-persistance) 5 

4.  Tanggung jawab diri (Self-Responsibility) 5 

5.  Pengendalian diri (Self-Restraint) 5 

 Total 25 

Prosedur dan Analisis Data  

Prosedur penelitian ini menggunakan konstruksi skala dengan membuat aitem 

berdasarkan skala Self-Love oleh Li Ming Xue (2021). Prosedur penelitian ini melalui beberapa 

tahapan agar sesuai dengan prosedur yang telah dilakukan. Tahap pertama, peneliti menetapkan 

konstruk teoritis, membuat indikator dari aspek dan membuat blue- print. Tahap Kedua, peneliti 

menetapkan konstruk teoritis, membuat indikator dari aspek dan membuat pernyataan. Tahap 

ketiga, peneliti melakukan expert judgement bertujuan untuk mempertimbangkan keterkawilan 
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instrument yang dilakukan oleh ahli dalam bidangnya dan melakukan uji keterbacaan dari skala 

Self-Love kepada beberapa subjek untuk memastikan setiap butir pertanyaan dapat dipahami 

sesuai yang dimaksudkan. Tahap Keempat, peneliti melakukan try-out kepada 36 orang dewasa 

yang mengalami broken home dengan reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,948 dan 0,882. 

Tujuan try-out ini untuk melihat tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur Self-Love dan ACE. 

Tahap Kelima, peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada skala Self-Love dan 

ACE. Uji validitas yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner, 

sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument sudah bisa digunakan 

untuk mengumpulkan data. Tahap Keenam, yakni peneliti melakukan penyusunan alat ukur dari 

skala Self-Love dan ACE. Langkah berikutnya, peneliti melakukan pengumpulkan data dan 

melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi product moment pearson dengan 

bantuan perangkat lunak aplikasi Statistics Packages of Social Sciense (SPSS) versi 21. 

Sebelum analisis dilakukan, penelitian melakukan uji asumsi terlebih dahulu dengan melakukan 

uji normalitas dan uji linearitas. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan media Google-

From peneliti menyebarkan kuesioner penelitian ke media sosial seperti WhatsApp dan 

Instagram. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini merupakan individu dewasa yang menagalami broken home 

atau anak broken home yang berada di Kota Banjarmasin. Adapun gambaran karakteristik pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

Tabel 2 

Gambaran Umum Responden Penelitian 

Karakteristik  Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 27 Orang 27% 

Perempuan 73 Orang 73% 

Total 100 100% 

Usia 

18-25 Tahun 97 Orang 97% 

26-33 Tahun 2 Orang 2% 

34-40 Tahun 1 Orang 1% 

Total 100 100% 

Anak Broken home 

/Berasal dari Keluarga 

Broken home 

 

100 Orang  
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Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data dari jumlah total subjek 100 orang yang terdiri dari 

subjek Perempuan sebanyak 73 orang dengan presentase 73% sedangkan subjek Laki-laki 

sebanyak 27 orang dengan presentase 27%. Adapun berdasarkan usia terdiri dari 97 orang 

berusia 18-25 tahun dengan presentase 97%, 2 orang berusia 26-33 tahun dengan presentase 

2% dan 1 orang berusia 34-40 tahun dengan presentase 1%.   

Tabel 3 

Uji Asumsi 

No Uji Asumsi Self-Love 
Adverse Childhood 

Experiences 

Self-Love dan Adverse 

Childhood Experiences 

  Statistic p Statistic p Statistic p 

1 Uji Normalitas 

Kolmogorov-

Smirnov 

      

 0.134 0.056 0.123 0.096 
  

2 Uji Linearity      7.330 0.009 

Uji Normalitas bertujuan untuk menegtahui kenormalan distribusi data yang disebarkan 

apabila, terjadi penyimpangan sejauh mana penyimpangan tersebut. Uji ini menggunakan 

Teknik Kolmogorov-Smirnov dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 0,05 

maka dikatakan berdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak 

normal (Azwar, 2019). Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa variabel Self-Love mempunyai 

nilai signifikansi sebesar 0,056, sedangkan variabel Adverse Childhood Experiences (ACE) 

nilai signifikansi sebesar 0,096, maka dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel saling berhubungan 

secara signifikan atau tidak. Jika terdapat hubungan linearitas yang baik antar variabel Self-

Love dan Adverse Childhood Experiences (ACE). Apabila nilai signifikansi pada uji linearitas 

bernilai < 0,05 maka dapat dikatakan data pada penelitian ini bersifat linear, seddangkan 

sebaliknya apabila nilai signifikansi pada uji linearitas bernilai >0,05 maka dapat dikatakan data 

pada penelitian ini bersifat tidak linear (Periantalo, 2019). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai linearitas p< 0,009 yang dapat dikatakan data bersifat linear. Hal ini dapat dilakukan bahwa 

terdapat hubungan linear yang signifikan antar Self-Love dengan Adverse Childhood 

Experiences (ACE) sehingga, persyaratan untuk uji linearitas terpenuhi.  

Tabel 4 
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Uji Korelasi 

Variabel 
Self-Love 

(Pearson’s r) 

Adverse Childhood 

Experiences 

(Pearson’s r) 

p 

Self-Love dan  1 0.248 0.013 

Adverse Childhood 

Experiences 
0.248 1 0.013 

 

Uji Korelasi pada penelitian ini dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment 

Pearson yang merupakan salah satu jenis statistik parametrik. menggunakan bantuan perangkat 

lunak Statistics Packages of Social Sciense (SPSS) versi 21 untuk mengetahui hubungan antara 

variabel Self-Love dengan variabel Adverse Childhood Experiences. Kedua variabel ini 

dikatakan saling berhubungan apabila taraf signifikansinya p <0,05. Berdasarkan tabel 5 uji 

korelasi didapatkan nilai koefisien sebesar 0,248 (p <0,013). Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel Self-Love dengan Adverse Childhood Experiences, maka uji korelasi 

terpenuhi. Artinya, semakin tinggi Self-Love individu maka semakin tinggi Adverse Childhood 

Experiences. 

Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji tentang hubungan Self-Love dengan Adverse Childhood 

Experiences (ACE) pada dewasa yang mengalami broken home. Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.248 menunjukkan adanya korelasi yang lemah 

namun signifikan antara kedua variabel tersebut. P-value yang lebih kecil dari 0.05 (p = 0.013) 

menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang lemah antara 

tingkat Self-Love dan Adverse Childhood Experiences (ACE).  Pengalaman buruk dengan taraf 

frekuensi sedang dan rendah dalam penelitian ini bisa berarti bahwa dampak negative dari ACE 

pada Self-Love tidak terlalu. Individu dengan pengalaman buruk yang minimal cenderung tidak 

terlalu terpengaruh secara negatif dalam hal pengembangan Self-Love. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Moore & N. Ramirez (2016) yang menyatakan bahwa seorang remaja yang 

mengalami Adverse Childhood Experiences (ACE) cenderung memiliki kesejahteraan positif 

yang lebih tinggi, begitupun sebaliknya. Selain itu, jumlah ACE yang lebih sedikit berkaitan 

dengan lebih banyak faktor protektif secara keseluruhan. Jumlah total faktor protektif yang 

dimiliki oleh seorang anak secara kuat dan signifikan berkaitan dengan kesejahteraan anak 
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secara keseluruhan yang lebih baik. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 

protektif lainnya yang perlu dipertimbangkan untuk menjelaskan fenomena keterkaitan antara 

Self-Love dan Adverse Childhood Experiences pada kasus broken home dalam penelitian ini. 

Beberapa faktor protektif dapat mencegah dampak negatif jangka panjang dari Adverse 

Childhood Experiences (ACE), termasuk peningkatan risiko gejala terkait trauma, depresi, 

kesulitan dalam menjalin hubungan interpersonal di masa dewasa (Moore & N. Ramirez, 2016).  

Faktor-faktor protektif tersebut di antaranya: partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

kegiatan sukarela, dan pekerjaan dapat memberikan anak-anak alternatif untuk membangun 

peran dan hubungan yang positif. Penelitian sebelumnya tentang determinan sosial kesehatan 

telah menunjukkan betapa pentingnya pola sosial dalam memengaruhi kesehatan anak. 

Misalnya, ada hubungan antara keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dan 

penurunan risiko bunuh diri di kalangan remaja (Kwong & Hayes, 2017). Koneksi sosial yang 

positif membantu remaja membentuk identitas pribadi mereka, memberikan rasa memiliki dan 

keterikatan, serta menawarkan kesempatan penting untuk mempelajari respons adaptif yang 

sehat terhadap pengalaman negatif. Pada akhirnya, penerapan perilaku koping yang positif ini 

berkontribusi terhadap ketahanan jangka panjang, yang dapat mengurangi risiko masalah 

kesehatan mental dan dampak jangka panjang lainnya (Kwong & Hayes, 2017). Sejalan dengan 

hal tersebut, menurut Kwong & Hayes (2017), meskipun terdapat hubungan antara adverse 

family experiences (pengalaman keluarga yang buruk) dan kesulitan dalam kehidupan, anak-

anak dengan adverse family experiences masih mampu berkembang menjadi pribadi yang 

positif.  

Penelitian oleh Nender dkk., (2017) memberikan sebuah insight terkait penerimaan diri 

sebagai salah satu bentuk Self-Love pada anak yang mengalami broken home. Menurut 

penelitian tersebut, para remaja yang mengalami perceraian orang tua tetap memiliki sikap 

penerimaan diri yang baik meskipun menghadapi situasi yang sulit. Penerimaan diri pada 

remaja yang orang tuanya bercerai dipengaruhi oleh berbagai faktor penting, seperti memiliki 

tujuan dan harapan, pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri, memiliki wawasan sosial 

atau kemampuan berinteraksi dengan orang lain, budaya keluarga, motivasi akibat rasa sakit, 

dan keseimbangan antara emosi dan pikiran rasional. Kemudian, menurut penelitian Dewi dan 

Herdiyanto (2018), menyatakan bahwa penerimaan diri dipengaruhi oleh faktor keluarga, yaitu 

harapan untuk kedua orangtuanya rujuk, dan pengasuhan yang baik. Selain itu, terdapat faktor 
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sosial di antaranya budaya, dukungan sosial, serta stresor dan stimulus dari lingkungan 

setempat.  

Pada penelitian kualitatif oleh Hastuti & Kirana (2021), menyebutkan bahwa penerimaan 

diri oleh ketujuh partisipan hampir semua mempunyai penerimaan diri yang baik untuk 

menjalani kehidupan yang jauh lebih baik. Selaras dengan hal tersebut, menurut hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Primasti dan Wrastari (2013) mengenai dinamika kesejahteraan psikologis 

pada remaja yang mengalami perceraian orang tua ditinjau dari konflik keluarga yang dialami, 

ditemukan bahwa mayoritas partisipan memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Hal ini 

disebabkan karena partisipan dituntut untuk menjadi mandiri dan berpikir lebih dewasa dalam 

menghadapi masalah yang ada. Dalam penelitian kualitatif oleh Wulandari & Fauziah (2019) 

yang mewawancarai tiga individu dewasa awal korban broken home, ditemukan bahwa ketiga 

subjek mengakui bahwa seiring bertambahnya usia, mereka mengalami perubahan dalam diri 

mereka. Ketiga subjek merasa lebih kuat, lebih tangguh, lebih percaya diri bahwa dirinya lebih 

baik dari sebelumnya, serta mampu berdiri di atas kaki sendiri, dalam arti sudah dapat 

menghidupi dirinya sendiri. Hal ini terkait oleh dimensi Self-Love yang ketiga dan keempat, 

yaitu kegigihan diri dan tanggung jawab.  

Penelitian lain yang meneliti terkait efek positif perceraian orangtua terhadap anak saat 

dewasa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa responden memang mengidentifikasi hasil 

positif dari perceraian orang tua mereka. Mayoritas responden setuju atau sangat setuju bahwa 

mereka menjadi lebih berbelas kasih (65,63%), memiliki toleransi yang lebih besar terhadap 

pandangan yang berbeda (63,16%), dan menikmati menghabiskan waktu sendirian dengan ibu 

(57,71%) (Halligan dkk., 2014). Mayoritas juga melaporkan menjadi lebih mandiri dan kurang 

bergantung pada orang tua (53,51%). Diakui juga bahwa beberapa anak mampu mengatasi 

kejadian burukpp di masa kecil yang mereka alami dan melanjutkan hidup yang sehat dan 

terpenuhi (Bearer dkk., 2015). Bahkan, dapat terjadi pertumbuhan pasca-trauma dan 

peningkatan resiliensi (Poole dkk., 2017).  

Anak-anak yang tumbuh di keluarga broken home sering kali menghadapi berbagai 

tantangan emosional dan psikologis, namun banyak yang berhasil mengembangkan sifat-sifat 

positif dan menjadi pribadi yang kuat serta mandiri. Pengalaman hidup yang sulit membuat 

mereka lebih dewasa dan mampu mengatasi rintangan, yang pada gilirannya memperkuat Self-

Love melalui peningkatan rasa percaya diri dan penghargaan terhadap diri sendiri. Motivasi 

untuk menciptakan masa depan yang lebih baik dan menghindari kesalahan yang sama seperti 
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orang tua mereka juga berkontribusi pada peningkatan Self-Love, karena mereka berusaha keras 

untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. Selain itu, empati yang tinggi terhadap 

persoalan keluarga dan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya hubungan keluarga 

harmonis menunjukkan bahwa mereka menghargai kesehatan emosional dan mental diri 

mereka sendiri (Sigiro dkk., 2022).   

Secara keseluruhan, pengalaman pahit justru mendorong perkembangan diri yang positif 

dan peningkatan Self-Love, menunjukkan bahwa tantangan hidup dapat menjadi pendorong 

bagi perkembangan diri yang lebih baik. Hasil penelitian dalam studi kali ini memberikan 

wawasan penting tentang hubungan antara pengalaman masa kecil yang buruk dan rasa cinta 

pada diri sendiri di kemudian hari. Korelasi positif yang ditemukan menunjukkan bahwa 

pengalaman buruk di masa kecil dapat mengarah pada perkembangan mekanisme koping atau 

strategi bertahan yang dapat meningkatkan Self-Love (Kwong & Hayes, 2017).  Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting pada literatur yang mengkaji hubungan antara pengalaman 

buruk di masa kecil dan perkembangan psikologis di masa dewasa. Pendekatan kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini cenderung untuk analisis data yang sistematis dan obyektif. 

Penggunaan statistik untuk mengukur hubungan antara variabel memberikan dasar yang kuat 

untuk kesimpulan yang diambil. Meskipun demikian, terdapat beberapa batasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional, sehingga tidak 

dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya hubungan kausal antara Adverse Childhood 

Experiences (ACE) dan Self-Love korelasi hanya menunjukkan adanya hubungan antara dua 

variabel, tetapi tidak menjelaskan bagaimana atau mengapa hubungan tersebut terjadi. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi mekanisme kausal di balik hubungan 

ini.  

Kedua, sampel yang digunakan dalam penelitian ini cenderung tidak sepenuhnya 

representatif dari populasi yang lebih luas. Faktor-faktor seperti demografi, budaya, dan latar 

belakang sosial ekonomi dapat memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini tidak dapat digeneralisasikan ke semua kelompok masyarakat. Ketiga, koefisien korelasi 

sebesar 0.248 menunjukkan hubungan yang lemah. Oleh karena itu, ada banyak faktor lain yang 

cenderung lebih kuat memengaruhi Self-Love yang tidak dicakup dalam penelitian ini, seperti 

dukungan sosial, status ekonomi, pendidikan, dan kepribadian individu. Keempat, penelitian 

ini kurangnya penambahan kategori yang tergolong anak broken home atau tidak, sehingga 

kurangnya ketepatan dalam penelitian ini. Kelima, penelitian ini menggunakan pendekatan 
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kuantitatif, sehingga tidak memberikan pemahaman mendalam tentang alasan dan proses yang 

mendasari hubungan tersebut. Penelitian kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam atau 

studi kasus pada subjek individu dapat memberikan wawasan yang lebih kaya tentang 

bagaimana dan mengapa ACE bisa terkait dengan Self-Love. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara Self-Love dengan Adverse Childhood 

Experiences (ACE) pada dewasa yang mengalami broken home. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya korelasi positif yang lemah namun signifikan antara tingkat Self-Love dan Adverse 

Childhood Experiences (ACE). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun dampak negatif 

dari ACE pada Self-Love tidak terlalu kuat, pengalaman buruk masa kecil dengan frekuensi 

sedang hingga rendah tetap memiliki efek signifikan. Penelitian juga menemukan bahwa 

banyak faktor protektif lainnya, seperti partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dukungan 

sosial, dan pengasuhan yang baik, memainkan peran penting dalam mengurangi dampak 

negatif ACE dan meningkatkan Self-Love. Selain itu, penerimaan diri yang baik dan 

pengembangan mekanisme koping yang positif dapat membantu individu yang mengalami 

broken home untuk tetap memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu memberikan wawasan 

penting tentang bagaimana pengalaman buruk di masa kecil dapat berkontribusi pada 

perkembangan Self-Love melalui berbagai mekanisme koping dan faktor protektif seperti, 

meningkatkan dukungan sosial yang dapat memberikan rasa aman, mengembangkan koping 

yang sehat untuk mengelola stress, mengembangkan kemandirian dan kemampuan untuk 

mengatasi tantangan, serta meningkatkan pemahaman individu. Hal ini berkaitan dengan 

pengalaman masa kecil individu yang kurang menyenangkan dapat mengatasi terjadinya 

perilaku anti sosial dan disfungsi keluarga. Penelitian ini mendukung teori resiliensi dengan 

menunjukkan bahwa individu yang mengalami ACE tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga 

dapat tumbuh dan berkembang secara positif. Pertama, pemahaman yang lebih baik tentang 

Self-Love dapat membantu individu mengembangkan hubungan yang lebih sehat dengan diri 

mereka sendiri, meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi tingakt stres. Kedua, 

pemahaman tentang Adverse Childhood Experiences dapat membantu dalam memahami 

dampak negatif masa kecil yang sulit terhadap kesejahteraan mental dan fisik seseorang, serta 

membuka pintu bagi terapi dan interversi yang tepat. Ketiga, Penelitian ini tidak membedakan 
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secara jelas antara anak-anak yang mengalami broken home dengan mereka yang tidak, 

sehingga kurang spesifik dalam konteks populasi yang diteliti. Penelitian selanjutnya perlu 

memperluas cakupannya dengan mempertimbangkan kategori yang lebih spesifik, seperti 

anak-anak broken home dan non-broken home. Dengan membedakan kategori ini, penelitian 

dapat memberikan analisis yang lebih mendalam tentang bagaimana pengalaman hidup 

berbeda mempengaruhi Self-Love. 
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